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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama proses pengerjaannya hingga pada film ini selesai, berbagai persiapan 

telah dilakukan. Dari proses praproduksi, meliputi penciptaan naskah cerita, 

storyboard , animatic,hingga koreografi tari. Kemudian proses produksi yaitu 

pematangan koreografi, kemudian masuk ke tahap animate dengan referensi 

koreografi tari yang telah direkam, setelah itu coloring di Photoshop, pembuatan 

musik dan sound effect hingga masuk ke tahap pasca produksi yang 

menjadikannya satu film utuh setelah melewati proses compositing dan editing. 

Tak lupa juga dalam proses penganimasian menggunakan 12 prinsip animasi demi 

terwujudnya sebuah film animasi yang menarik, dinamis, dan terlihat hidup, 

sehingga bukan hanya cerita yang bisa tersampaikan dengan baik juga visual yang 

menarik. 

Hasil akhir karya animasi yang berjudul “Hati” sudah cukup mendekati karya 

referensi yang menjadi tinjauan. Hanya saja kekurangan akan film ini juga masih 

banyak, mulai dari gerakan detail visual dan lainnya. Karena membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk membuatnya lebih sempurna lagi. 

Dalam kesempatan ini, mengerjakan animasi hanya seorang diri cukup dirasa 

berat. Proses pengerjaan butuh waktu berbulan-bulan. Perlu kedisiplinan dan kerja 

keras setiap harinya ketika menjalani proses produksi. Berbagai pengalaman telah 

didapat dari awal hingga karya selesai, hingga menyiapkan karya dalam bentuk 

merchandise. Semua itu demi terciptanya suatu karya yang maksimal di 

penghujung smester ini. 

B. Saran  

Demikianlah rangkaian pembuatan animasi 2d “Hati” ini dibuat. Setelah 

melalui proses yang begitu panjang ini, tentunya perlu memberikan saran apabila 

ada yang ingin membuat karya animasi sejenis, guna mengurangi kesalahan yang 
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terjadi. Saran ini diberikan menurut pengalaman yang didapat penulis selama 

mengerjakan karya animasi ini, ditujukan untuk beberapa pihak:  

1. Mengeksplorasi ide cerita secara lebih luas agar premis, dan inti cerita 

dapat lebih beragam, menarik, dan menghibur. Selain itu juga gunakan 

cerita yang sederhana dan mudah dipahami. 

2. Melakukan riset dan percobaan, supaya karya yang diciptakan menjadi 

lebih maksimal lagi hasilnya. Buatlah karya berdasarkan hal-hal yang 

benar-benar kita bisa dan ahli atau terbiasa. 

3. Dalam pengerjaan film perlu menentukan deadline yang ketat serta 

membuat timeline kerja yang runut, dan terorganisir agar karya selesai 

tepat waktu. Walau demikian tetap usahakan istirahat yang cukup, dan 

refreshing keluar kost, terkadang inspirasi datang dari luar rutinitas. 
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